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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari paparan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kondisi subjective well being pada remaja yang menjadi korban broken 

home di Pondok Pesantren Putri Darussalam Lirboyo Kota Kediri ini 

cenderung rendah, namun remaja korban broken home di sini telah 

mengevaluasi kehidupannya melalui evaluasi afektif, adapun evaluasi 

afektif ini memiliki afek positif dan negatif. Afek positif diantaranya 

meliputi, pengembangan kemandirian, pengembangan keimanan, suka cita 

dan kasih sayang. Afek negatif diantaranya meliputi, perasaan yang sedih, 

kecewa, marah, cemas dan bahkan benci. 

2. Dampak yang terjadi pada remaja korban broken home di Pondok Pesantren 

Putri Darussalam yaitu terjadi dampak psikologis pada remaja tersebut. 

Adapun dampak psikologisnya itu meliputi, pikiran yang stres dan depresi, 

kecemasan yang berlebihan, perasaan kesepian, gangguan tidur, (insomnia), 

tidak percaya diri, mempunyai rasa iri, menyakiti diri sendiri bahkan sulit 

untuk mempercayai orang lain. 

B. Saran 

Dengan terlaksananya penelitian ini (mengenai) subjective well being 

pada remaja yang menjadi korban broken home di Pondok Pesantren Putri 
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Darussalam Lirboyo Kota Kediri dengan harapan mampu memberikan saran-

saran terutama bagi remaja korban broken home. 

1. Saran untuk remaja korban broken home di Pondok Pesantren Putri 

Darussalam Lirboyo Kediri, supaya dapat meningkatkan subjective well 

being dalam kehidupan sehari-hari nya, dengan berbagai cara yang dapat 

membahagiakan diri, dan lakukanlah hal-hal yang tidak berpengaruh buruk 

dalam kehidupan. 

2. Saran bagi orang tua, sesuai dengan hasil penelitian bahwasanya dukungan 

orang tua itu sangat berperan dalam subjective well being, oleh karena itu 

sebagai orang tua di harapkan tetap memberi kasih sayang yang cukup 

dengan menjalin komunikasi, dan berusaha ada dan membantu setiap 

kesulitan yang dialami oleh anaknya. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama, 

dapat melakukan kajian secara mendalam, dan mengembangkan penelitian 

ini terhadap tujuan yang akan di teliti, dan lebih meningkatkan lagi 

ketelitian dalam segi kelengkapan data yang di peroleh. 
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